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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah penulis menganalisis dengan metode semiotika oleh Charles 

Sanders Peirce, ada beberapa pendidikan akhlak terhadap diri sendiri yang 

ditemukan pada film animasi Islami “Nussa” episode “Belajar Ikhlas” untuk anak 

usia dini, khususnya usia 4-6 tahun. Beberapa pendidikan akhlak terhadap diri 

sendiri untuk anak usia dini ditemukan pada dialog-dialog dan gambar-gambar 

scene episode, yaitu sebagai berikut: 

a. Mengajarkan keikhlasan dalam menolong orang lain 

b. Mengajarkan keikhlasan dalam menerima perlakuan tidak 

menyenangkan dari orang lain 

c. Mengajarkan sikap empati pada seseorang yang sedang dalam 

masalah 

d. Mengajarkan mengontrol sikap saat dalam kondisi kesal 

e. Membiasakan diri bersikap tenang walaupun saat kondisi marah 

f. Mengajarkan bersikap baik ketika mendengarkan orang lain bercerita 

g. Mengajarkan bersyukur 

Pada episode Belajar Ikhlas, pendidikan akhlak terhadap diri sendiri 

untuk anak usia dini, khususnya usia 4-6 tahun yaitu yang menjadi poin utama 

adalah mengajarkan keikhlasan dalam berbuat sesuatu dan ajaran mengikhlaskan 
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perilaku tidak menyenangkan dari orang lain, serta mensyukuri nikmat yang telah 

diberikan Allah SWT. 

 

B. Saran 

Dari analisis yang telah dilakukan pada film animasi islami “Nussa” 

episode “Belajar Ikhlas”, terdapat kandungan-kandungan akhlak terhadap diri 

sendiri untuk anak usia dini, khususnya usia 4-6 tahun, penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Film animasi islami “Nussa” tidak hanya dijadikan sebagai tontonan atau 

hiburan untuk anak-anak, namun juga dijadikan sebagai media 

pendidikan. Film animasi “Nussa” ini kaya akan pendidikan akhlak, 

khususnya akhlak terhadap diri sendiri. Bagi para orang tua atau pendidik 

dapat menjadikan ini sebagai kesempatan untuk membimbing dan 

mengarahkan pendidikan akhlak untuk anak melalui film animasi 

“Nussa”. 

2. Hendaknya pendidikan akhlak terhadap diri sendiri pada film animasi 

islami “Nussa” ini dipraktikkan dan diajarkan para orang tua atau pendidik 

dalam kehidupan sehari-hari untuk anak. 

 


